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ARTICLE INFO ABSTRACT

Inventory management in motorcycle spare part businesses
often faces challenges related to stock imbalances caused by

Article History: the lack of insight into consumer purchasing patterns. CV

FOLC MORA, a spare part retailer in Palembang, experiences
Received: August 2025 inefficiencies in stock control, which can result in excessive
Revised: August 2025 inventory costs or lost sales opportunities when popular items
Accepted: September 2025 are unavailable. This research aims to analyze purchasing
Published: September 2025 patterns using the Apriori algorithm to support decision-

making in stock optimization and sales improvement. The study
adopts the CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for
Data Mining) methodology, consisting of six stages: business
understanding, data understanding, data preparation,
modeling, evaluation, and deployment. Sales transaction data
collected from January to April 2025 comprises 1,550
transactions and 6,478 item records. Data processing was
conducted using Python with the Pandas and MlLxtend
libraries, and results were presented via an interactive
dashboard built with Streamlit. The Apriori algorithm
identified strong associations between products, such as “Ban
Luar Swallow 80/90-17" and “Velg TK Excel Rim,” with a
support value of 1%, confidence of 76%, and lift of 2.15. These
findings provide actionable insights for product bundling
strategies and restocking decisions. The developed dashboard
enables business owners to upload transaction data, adjust
analysis parameters, and view frequent itemsets and
recommended product combinations. This approach enhances
inventory ~management efficiency, supports data-driven
marketing strategies, and ultimately contributes to increased
customer satisfaction and sales performance.

Keywords: Data Mining, Apriori, Purchase Pattern, Product
Bundling.

Abstrak
Pengelolaan persediaan pada bisnis penjualan suku cadang motor sering menghadapi tantangan
ketidakseimbangan stok akibat kurangnya pemahaman terhadap pola pembelian konsumen. CV FOLC
MORA, sebagai salah satu pengecer sparepart di Palembang, mengalami ketidakefisienan dalam
pengendalian stok yang dapat mengakibatkan biaya penyimpanan berlebih atau hilangnya peluang penjualan
ketika barang populer tidak tersedia. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada konteks penerapan algoritma
Apriori yang difokuskan pada skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) penjualan suku cadang
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motor, yang relatif jarang dieksplorasi pada penelitian terdahulu yang umumnya menitikberatkan pada e-
commerce berskala besar. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menghasilkan analisis pola pembelian, tetapi
juga mengintegrasikan hasil tersebut ke dalam dashboard interaktif berbasis Streamlit yang memudahkan
pelaku UMKM dalam melakukan pemantauan stok dan perencanaan pembelian. Kombinasi konteks UMKM
dan pemanfaatan dashboard analitik inilah yang menjadi nilai kebaruan sekaligus kontribusi praktis penelitian
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pembelian menggunakan algoritma Apriori guna
mendukung pengambilan keputusan dalam optimalisasi stok dan peningkatan penjualan. Metode yang
digunakan adalah CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data Mining) yang terdiri dari enam
tahapan: pemahaman bisnis, pemahaman data, persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan implementasi. Data
transaksi penjualan yang dianalisis berasal dari periode Januari hingga April 2025, dengan total 1.550
transaksi dan 6.478 data item. Pengolahan data dilakukan menggunakan Python dengan bantuan pustaka
Pandas dan MLxtend, sedangkan hasil analisis disajikan melalui dashboard interaktif berbasis Streamlit.
Algoritma Apriori menghasilkan keterkaitan kuat antar produk, seperti “Ban Luar Swallow 80/90-17” dan
“Velg TK Excel Rim” dengan nilai support 1%, confidence 76%, dan lift 2,15. Temuan ini menjadi dasar
penyusunan strategi bundling produk dan keputusan restok barang. Dashboard yang dikembangkan
memudahkan pemilik usaha untuk mengunggah data transaksi, mengatur parameter analisis, serta melihat
frequent itemset dan rekomendasi kombinasi produk. Pendekatan ini meningkatkan efisiensi pengelolaan
stok, mendukung strategi pemasaran berbasis data, serta berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan
dan kinerja penjualan.

Kata Kunci: Data Mining, Apriori, Pola Pembelian, Bundling.
1. PENDAHULUAN

Pengelolaan persediaan (inventory management) pada usaha penjualan suku cadang (spare part) sepeda
motor merupakan salah satu faktor krusial yang memengaruhi keberlanjutan bisnis. Ketidakseimbangan stok
dapat menyebabkan terjadinya overstock yang meningkatkan biaya penyimpanan atau stockout yang
mengakibatkan kehilangan peluang penjualan [1], [2]. CV FOLC MORA, sebagai salah satu pengecer suku
cadang di Palembang, menghadapi permasalahan dalam menentukan kombinasi produk yang tepat untuk
kebutuhan konsumen. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan informasi terkait pola pembelian konsumen, yang
mengakibatkan pengelolaan stok masih berbasis perkiraan subjektif tanpa dukungan analisis data yang
memadai. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa banyak
pelaku usaha ritel di Indonesia belum memanfaatkan data mining untuk pengambilan keputusan strategis [3],

(41, [5].

Fenomena pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia, yang mencapai 128 juta unit pada tahun
2023 menurut Badan Pusat Statistik (BPS), berdampak langsung pada peningkatan permintaan suku cadang
[6]. Namun, peningkatan permintaan ini tidak selalu diimbangi dengan strategi pengelolaan stok yang efektif.
Beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan metode analisis pola pembelian seperti association rule
mining dapat membantu mengidentifikasi kecenderungan pembelian barang secara bersamaan, sehingga
memungkinkan strategi bundling dan perencanaan restok yang lebih tepat [7], [8], [9]. Akan tetapi, di tingkat
UMKM seperti CV FOLC MORA, penerapan metode ini masih jarang dilakukan karena keterbatasan
pengetahuan teknis dan sumber daya.

Penelitian terdahulu membuktikan efektivitas algoritma Apriori dalam mengidentifikasi frequent itemset
yang menjadi dasar pembentukan aturan asosiasi (association rules) [10], [11], [12], [13]. Algoritma ini telah
digunakan pada berbagai bidang, termasuk ritel [14], restoran [15], dan e-commerce [16], dengan hasil yang
mampu meningkatkan efisiensi operasional dan pendapatan penjualan [17], [18]. Meskipun demikian,
sebagian besar studi difokuskan pada perusahaan skala besar dengan sistem informasi terintegrasi, sehingga
belum banyak kajian yang mengangkat penerapannya pada skala UMKM di sektor suku cadang sepeda
motor. Algoritma ini mampu mengolah data transaksi dalam jumlah besar dengan waktu yang relatif singkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pembelian konsumen
di CV FOLC MORA menggunakan algoritma Apriori dengan pendekatan CRISP-DM. Tujuannya adalah
memberikan rekomendasi bundling produk dan strategi restok yang berbasis data, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan stok dan penjualan. Kontribusi penelitian ini terletak pada
pengembangan dashboard interaktif berbasis web yang memudahkan pemilik usaha dalam mengunggah data
transaksi, mengatur parameter analisis, dan memperoleh rekomendasi kombinasi produk secara langsung.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi UMKM lain dalam menerapkan data-driven decision
making untuk mengoptimalkan kinerja bisnisnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Literatur

Data mining merupakan proses ekstraksi pengetahuan yang berguna dari kumpulan data besar melalui teknik
analisis statistik, pembelajaran mesin (machine learning), dan pengenalan pola [1], [19]. Salah satu metode
yang banyak digunakan dalam data mining adalah association rule mining, yang bertujuan untuk menemukan
hubungan antar item dalam dataset [3]. Algoritma Apriori adalah salah satu algoritma populer dalam
association rule mining yang menggunakan pendekatan breadth-first search untuk menemukan frequent
itemset berdasarkan nilai support minimum yang telah ditentukan [4]. Proses ini melibatkan beberapa tahapan
seperti pembersihan data dan validasi hasil agar informasi yang diperoleh relevan dan dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Penelitian oleh [6] menggunakan algoritma Apriori untuk menganalisis pola pembelian pada toko ritel dan
menghasilkan rekomendasi bundling produk yang meningkatkan penjualan sebesar 15%. Studi lain oleh [7],
[20] mengintegrasikan Apriori dengan metode clustering untuk mempersonalisasi rekomendasi produk pada
e-commerce, menghasilkan peningkatan click-through rate sebesar 12%. Meskipun algoritma Apriori
memiliki keunggulan dalam kesederhanaan implementasi dan interpretasi hasil, kekurangannya adalah waktu
komputasi yang meningkat secara eksponensial dengan bertambahnya jumlah item [8], [21]. Metode ini
membantu mengidentifikasi pola pembelian yang sering terjadi bersamaan sehingga dapat mendukung
strategi pemasaran yang lebih efektif.

Beberapa penelitian terdahulu di Indonesia juga menunjukkan efektivitas Apriori dalam mengoptimalkan
pengelolaan stok. [10] menganalisis pola pembelian suku cadang mobil di sebuah bengkel menggunakan
Apriori, menghasilkan strategi restok berbasis data yang mengurangi stockout hingga 25%. Namun, sebagian
besar penelitian ini dilakukan pada perusahaan berskala besar atau sektor berbeda, sehingga belum banyak
kajian yang mengangkat implementasi Apriori pada skala UMKM khususnya di sektor suku cadang sepeda
motor [11], [22]. Penerapan algoritma ini memungkinkan pengelolaan stok yang lebih efisien dan dapat
mengurangi risiko kehabisan barang di gudang.

Sejumlah studi internasional juga memperkuat relevansi metode ini. [12], [23] menerapkan algoritma FP-
Growth untuk menganalisis pola pembelian suku cadang motor dan menunjukkan efisiensi dalam
menemukan frequent itemset. [14], [24] membandingkan efisiensi algoritma Apriori dan FP-Growth pada
pasar kosmetik, dan menemukan bahwa meskipun FP-Growth lebih unggul dalam performa waktu, Apriori
tetap banyak digunakan karena kemudahan penerapannya. Selain itu, [15], [25] mengembangkan sistem
inventori berbasis association rule mining di Nigeria yang berhasil mengurangi kelebihan stok dan
meningkatkan ketersediaan barang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya banyak berfokus pada e-
commerce atau sektor besar dengan skala data yang luas. Masih terdapat kesenjangan penelitian terkait
penerapan algoritma Apriori pada konteks UMKM, khususnya sektor suku cadang sepeda motor, serta
integrasi hasil analisis ke dalam dashboard interaktif yang dapat digunakan secara langsung oleh pemilik
usaha. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan dashboard analisis berbasis
Streamlit untuk mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan stok dan strategi peningkatan
penjualan di UMKM. Pengembangan ini diharapkan dapat membantu pemilik usaha dalam memahami pola
pembelian dan melakukan pengelolaan stok dengan lebih tepat.

2.2, Penyajian Data Penelitian Sebelumnya

Hasil tinjauan pustaka disajikan dalam bentuk tabel ringkasan penelitian terdahulu. Tabel ini memuat
informasi mengenai penulis, metode yang digunakan, hasil utama, serta relevansi penelitian terhadap
pengelolaan stok dan peningkatan penjualan. Penyajian data dalam tabel memudahkan pembaca untuk
membandingkan berbagai studi secara ringkas dan jelas. Informasi tersebut dapat dilihat secara detail pada
Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Penulis & Tahun Metode Hasil Utama Relevansi
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| Denaetal, 2023 [6] Apriori Bun.dhng Produk Meningkatkan Rel@van pada optimasi
Penjualan 15% penjalaran
2 Nofianti et al., 2023 [7] Apriori fian Peningkatan Click-Through rate 12% Relevan p ad.a personalisasi
Clustering rekomendasi
3 Zhang & Zhang, 2023 [10] Apriori Pengurangan Stockout 12% Relevan pada pengelolaan stok
4 [Sla {)]utra & Sofian, 2023 Apriori Efisiensi Stok20% Relevan pada UMKM
2.3. Penulisan Rumus dan Algoritma

Dalam algoritma Apriori, terdapat tiga metrik utama yang digunakan untuk mengukur kekuatan aturan
asosiasi, yaitu, Support, Confidence, lift [4]. Nilai Support menunjukkan seberapa sering dua item muncul
bersama dalam seluruh transaksi. Nilai Support dapat dihitung dengan Rumus (1).

Jumlah Transaksi A dan B (])
Total transaksi

Support (A - B) =

Dijelaskan pada Rumus (1) akan dilakukan pencarian mengenai nilai Support dengan cara melakukan
pembagian dari jumlah transaksi A atau B dibagi dengan total keseluruhan transaksi.

Selanjutnya, Confidence mengukur seberapa besar kemungkinan item Y muncul pada transaksi yang sudah
mengandung item X. Nilai Confidence dihitung dengan Rumus (2).

, umlah Transaksi yang mengandung X danY
Confidence (X »Y) =1 SN RENG - @)

Jumlah Transaksi yang mengandung X

Dijelaskan pada Rumus (2) akan dilakukan pencarian mengenai nilai condifdence dengan cara membagikan
jumlah transaksi yang mengandung nilai X dan Y dengan jumlah transaksi yang mengandung nilai X.

Terakhir, Lift mengukur kekuatan hubungan antara item X dan Y dengan mempertimbangkan frekuensi
kemunculan item Y secara independen. Nilai Lift dapat dihitung menggunakan Rumus (3).

Confidence (X - Y) 3)

Lift( X -Y) = Support (1)

Dijelaskan pada Rumus (3) akan dilakukan pencarian mengenaik nilai Lift dengan cara membagikan nilai
confidence yang sudah kita dapatkan dari rumus (2) dengan nilai Support yang sudah kita dapatkan dari

rumus (1), nilai Lift ini akan memberikan informasi mengenai kekuatan hubungan antar produk yang bukan
secara kebetulan ada atau pun secara kebetulan ada.

Keterangan:

A,B = item atau itemset yang dianalisis

Support = proporsi transaksi yang mengandung A dan B

Confidence = Tingkat kepastian B dibeli jika A dibeli

Lift = Pengukuran kekuatan hubungan A dan B Dibandingkan pembelian acak

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Cross Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) karena
pendekatan ini dianggap paling sistematis dalam penelitian berbasis data mining. CRISP-DM memiliki enam
tahapan utama, yaitu business understanding, data understanding, data preparation, modeling, evaluation,
dan deployment. Tahapan ini memberikan struktur yang jelas untuk memastikan penelitian berjalan terarah
dari pemahaman masalah bisnis hingga implementasi hasil. Dengan demikian, hasil analisis dapat
dimanfaatkan langsung oleh UMKM dalam konteks pengelolaan stok sparepart. [1].

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data transaksi penjualan suku cadang motor periode Januari—April 2025 yang
diperoleh melalui metode dokumentasi dari sistem pencatatan manual dan digital CV FOLC MORA. Total
data yang terkumpul berjumlah 1.550 transaksi dengan 6.478 data item. Data ini bersifat historical data
sehingga tidak memerlukan interaksi langsung dengan pelanggan. Data tersebut kemudian akan diproses
untuk analisis lebih lanjut sesuai dengan tahapan metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini.
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3.3. Tahapan Penelitian

Model proses CRISP-DM digunakan untuk memberikan gambaran sistematis tentang langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini. Setiap tahapan dalam model ini memiliki fungsi penting dalam memastikan
data yang diperoleh dapat dianalisis secara tepat dan akurat. Selain itu, model ini juga membantu peneliti
mengorganisir proses penelitian agar lebih terstruktur dan mudah dipahami. Gambar 1 menyajikan model
proses CRISP-DM yang digunakan sebagai kerangka metodologi dalam penelitian ini.

Data
Understanding

Business
Understanding

Data
Preparation

. -
3

Modelling

Gambar 1. Model Crisp-DM (Sumber: diadaptasi dari [3])
Tahapan penelitian mengikuti alur CRISP-DM sebagai berikut:

1. Business Understanding — Mengidentifikasi permasalahan pengelolaan stok dan peluang
peningkatan penjualan melalui analisis data.

2. Data Understanding — Mengeksplorasi data transaksi, memeriksa kelengkapan dan pola awal
pembelian konsumen.

3. Data Preparation — Melakukan data cleaning, formatting, dan konversi data ke format yang sesuai
untuk proses mining.

4. Modelling — Menerapkan algoritma Apriori menggunakan bahasa pemrograman Python dengan
pustaka Pandas dan MLxtend.

5. Evaluation — Mengevaluasi hasil frequent itemset dan aturan asosiasi (association rules)
berdasarkan nilai support, confidence, dan lift.

6. Deployment — Mengimplementasikan hasil analisis ke dalam dashboard interaktif berbasis web
menggunakan framework Streamlit.

3.4. Perangkat dan Alat Bantu Penelitian

Analisis data dilakukan menggunakan Python 3.11 dengan pustaka Pandas, MLxtend, dan Matplotlib.
Visualisasi dan interaksi pengguna dibangun menggunakan Streamlit. Pengolahan awal data dilakukan di
Microsoft Excel. Penggunaan perangkat dan alat bantu ini memungkinkan proses analisis berjalan lebih
efisien dan terstruktur.

3.5. Validasi dan Reliabilitas Data
Apriori Algorithm for Analyzing Purchase Patterns ... (F. E. B. Simamora et al.,)
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Karena data yang digunakan bersifat data historis penjualan, validitas ditentukan oleh akurasi pencatatan
transaksi oleh CV FOLC MORA. Proses pembersihan data dilakukan untuk menghapus duplikasi dan
menangani data kosong. Reliabilitas proses analisis dijaga dengan penerapan prosedur analisis yang dapat
direplikasi menggunakan skrip Python yang terdokumentasi. Setiap tahapan validasi dan pembersihan data
dilakukan dengan cermat untuk memastikan kualitas data yang optimal.

3.6. Etika Penelitian

Penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia secara langsung sehingga tidak memerlukan persetujuan
etis formal. Namun, data transaksi yang digunakan dijaga kerahasiaannya, dan informasi pelanggan yang
bersifat pribadi telah dihapus untuk menjaga privasi. Upaya menjaga etika penelitian juga mencakup
pemantauan penggunaan data agar sesuai dengan standar privasi yang berlaku. Kebijakan ini diterapkan agar
data tidak disalahgunakan dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari catatan transaksi penjualan spare part motor di CV
FOLC MORA selama periode penelitian. Data mentah mencakup informasi kode barang, nama barang,
jumlah pembelian, serta tanggal transaksi. Dataset ini kemudian diproses untuk menghilangkan duplikasi,
memperbaiki kesalahan penulisan, dan memastikan konsistensi format data. Setelah proses pembersihan data
(data cleaning), diperoleh total X transaksi dengan Y jenis produk yang siap dianalisis menggunakan
algoritma Apriori.

4.2 Hasil Perhitungan Algortima

Tahap awal proses Apriori adalah menghitung nilai support untuk setiap item tunggal. Nilai support
menunjukkan persentase kemunculan suatu item terhadap keseluruhan transaksi. Proses ini penting untuk
menentukan item mana yang memiliki frekuensi cukup tinggi sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut
dalam pembentukan aturan asosiasi. Item dengan nilai minimum ratio support ditentukan sebesar 0,01 dan
minimum ratio confidence sebesar 0,15, hasil dari peraturan ini untuk item Tunggal dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Support Item Tunggal

No Item Support
1 Velg TK Excel Rim 0.176
2 Ban Luar Swallow 80/90-17 0.111
3 Karburator Keihin PWK 28 0.087
4 Ban Dalam FDR 90/90-14 0. 086
5

Berdasarkan perhitungan support, diperoleh sejumlah frequent itemset yang memenuhi kriteria minimum
support. Itemset yang terbentuk selanjutnya akan dianalisis lebih lanjut untuk mencari pola hubungan antar
produk yang sering dibeli bersamaan. Analisis ini membantu dalam menentukan kombinasi produk yang
potensial untuk rekomendasi bundling yang efektif. Proses dilanjutkan dengan pembentukan candidate
itemset ukuran dua (2-itemset) dan seterusnya, hingga tidak ada lagi itemset yang memenuhi syarat, untuk
Tabel 3 dibawah ini akan menampilkan nilai support antara dua produk.

Tabel 3. Frequent Itemset dan Support

No Item Support
1 Velg TK Excel Rim, Ban Luar Swallow 80/90-17 0.042
2 Filter Udara Vario 150, Velg TK Excel Rim 0.016
3 Lampu HID Motor 6000K, Velg TK Excel Rim 0.015
4 Ban Luar FDR Sport XR Evo, Velg TK Excel Rim 0.014
5
4.3. Aturan Asosiasi Terbaik

Dari frequent itemset yang memenuhi syarat minimum support, kemudian dihitung nilai confidence. Nilai
confidence menunjukkan probabilitas item Y dibeli ketika item X dibeli. Nilai support dan confidence
merupakan dua parameter penting dalam menentukan kualitas aturan asosiasi. Aturan dengan minimum ratio
support ditentukan sebesar 0,01 dan minimum ratio confidence sebesar 0,15 dipilih sebagai aturan asosiasi
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terbaik, dengan aturan yang digunakan, maka di dapatkan rekomendasi produk bundling yang di tampilkan
oleh Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Aturan Asosiasi Rekomendasi Produk Bundling

No Produk Utama Produk Rekomendasi Lift
1 Ban Luar Swallow 80/90-17 Velg TK Excel Rim 2.15
2 Shockbreaker YSS Z-Series Seal Shock 35 mm 2.08
3 Aki Bosch M4 Bohlam Halogen HS1 35 W 2.01
4 Busi Champion RASHC Saklar Lampu Honda Beat 1.45
5 Busi NGK CR7HSA Busi Denso U20FSR-U 1.39

4.4. Pembahasan

Hasil Hasil analisis algoritma Apriori menunjukkan lima aturan asosiasi terbaik yang direkomendasikan
untuk strategi product bundling di CV FOLC MORA. Aturan ini diambil berdasarkan nilai lift tertinggi yang
menunjukkan tingkat keterkaitan antarproduk. Nilai lift yang lebih besar dari 1 menandakan adanya
hubungan positif, artinya pembelian produk utama akan meningkatkan kemungkinan pembelian produk
rekomendasi. Data tersebut diolah secara cermat untuk memastikan hasil analisis mencerminkan pola
pembelian yang sebenarnya.

Berdasarkan hasil perhitungan, kombinasi produk Ban Luar Swallow 80/90-17 dengan Velg TK Excel Rim
memiliki nilai lift tertinggi, yaitu 2,15. Artinya, pelanggan yang membeli ban luar tersebut memiliki
kemungkinan 2,15 kali lebih besar untuk membeli velg tersebut dibandingkan pembeli acak. Fenomena ini
dapat dijelaskan melalui perilaku konsumen yang biasanya melakukan pergantian ban bersamaan dengan
velg untuk menjaga kesesuaian ukuran dan keamanan berkendara. Hal serupa terlihat pada kombinasi
Shockbreaker YSS Z-Series dengan Seal Shock 35 mm (nilai lift 2,08). Konsumen cenderung membeli
keduanya sekaligus karena seal shock berfungsi melindungi shockbreaker, sehingga keduanya diganti saat
servis suspensi. Pada kombinasi Aki Bosch M4 dengan Bohlam Halogen HS1 35 W (nilai lift 2,01),
kecenderungan pembelian bersamaan terjadi karena kedua komponen berkaitan dengan sistem kelistrikan
motor.

Temuan ini mendukung teori market basket analysis yang menyatakan bahwa mengidentifikasi pasangan
produk dengan keterkaitan tinggi dapat membantu peritel merancang strategi pemasaran yang lebih efektif,
termasuk cross-selling dan bundling. Penerapan hasil ini di CV FOLC MORA dapat meningkatkan penjualan
produk terkait, mengurangi risiko stok berlebih, serta memberikan nilai tambah bagi pelanggan melalui
penawaran paket yang relevan. Analisis seperti ini memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan
yang lebih tepat dalam menentukan produk mana yang harus dipromosikan bersama. Penerapan strategi
bundling yang tepat juga dapat memperkuat loyalitas pelanggan terhadap produk dan merek.

Jika dibandingkan dengan penelitian [25] yang meneliti pola pembelian kosmetik, rata-rata nilai lift yang
diperoleh adalah 1,8. Sementara pada penelitian ini, lift tertinggi mencapai 2,15. Hal ini menunjukkan bahwa
keterkaitan antarproduk di sektor otomotif cenderung lebih kuat dibandingkan produk kosmetik, karena
konsumen sering melakukan perawatan motor secara terpadu. Demikian pula, studi [24] pada suku cadang
motor menemukan nilai lift tertinggi 2,05, sedikit lebih rendah dibandingkan penelitian ini, yang menegaskan
bahwa perilaku konsumen di CV FOLC MORA memiliki kecenderungan pembelian bersamaan yang lebih
tinggi.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena data yang digunakan hanya mencakup periode
tertentu dan tidak mempertimbangkan faktor eksternal seperti musim penjualan atau tren pasar. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan dataset dengan rentang waktu lebih panjang dan
mempertimbangkan variabel tambahan seperti kategori pelanggan dan frekuensi kunjungan untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Faktor eksternal tersebut dapat memengaruhi pola pembelian
yang tidak terdeteksi dalam analisis ini. Pemahaman lebih dalam tentang perilaku pelanggan juga akan
membantu dalam meningkatkan akurasi rekomendasi produk.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pola pembelian suku cadang motor di CV FOLC MORA menggunakan algoritma
Apriori, dapat disimpulkan bahwa:
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1. Penelitian berhasil mengidentifikasi frequent itemset dari 1.550 data transaksi yang dianalisis,
dengan kombinasi produk yang memiliki nilai support dan confidence tertinggi.

2. Aturan asosiasi yang dihasilkan menunjukkan adanya keterkaitan kuat antarproduk tertentu, yang
dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan strategi stok dan penawaran paket penjualan.

3. Nilai /ift yang diperoleh dari aturan terbaik membuktikan bahwa pembelian produk secara
bersamaan bukanlah kebetulan, melainkan pola yang konsisten dalam perilaku konsumen.

4. Implementasi hasil analisis dalam bentuk dashboard interaktif memudahkan pihak manajemen
untuk memantau pola pembelian dan mengambil keputusan berbasis data.

5.2 Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menerapkan metode dafa mining lain seperti FP-
Growth atau algoritma klasifikasi untuk membandingkan efektivitas hasil analisis pola pembelian. Penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan dataset yang lebih besar dan bervariasi, misalnya mencakup
data dari berbagai cabang atau dalam rentang waktu yang lebih panjang, agar pola yang ditemukan semakin
representatif. Selain itu, integrasi dengan sistem rekomendasi otomatis berbasis analisis itemset juga dapat
menjadi arah pengembangan lanjutan, guna meningkatkan nilai praktis dari sistem bagi pengambilan
keputusan bisnis secara real-time. Peneliti berikutnya juga dapat mengeksplorasi faktor eksternal seperti
musim, promosi, atau lokasi untuk melihat pengaruhnya terhadap pola pembelian konsumen. Temuan ini
membantu UMKM dalam mengurangi stok mati, mengoptimalkan persediaan, dan meningkatkan efisiensi
biaya. Dengan strategi bundling produk berdasarkan pola pembelian, UMKM berpotensi meningkatkan
omzet secara signifikan.
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